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Coetile Sejaral febatan Kependeian

Ceiitai Sejar sk Antara imam dan bukan imam (7he Office)

Jabatan Kependetaan!

tadisi imamat Abad Pertengahan adualah cradisi terdekar dari
iependetaan yang dimiliki oleh protestantisme. Sayangnya,
I P — S - banyak gambaran mengenai imamat vang divakini orang pro-
— wesran cenderung mirologis dan karikaruris.

Yusak Solciman ' Tradisi imamat vang merupakan salah saru unsur pemben-
fuk penting dari kependetaan Protestan, terutama berasal dari
wradisi pra-Trente. Orang Protestan sering mencam pur-aduk-
an begitu saja antara imam (priess), biarawan (brother), dan
Batasannya rawan-imam, Imam adalah jabatan gerejawi yang bersifat

T o S : mental, sedangkan biarawan bukanlah jabatan gerejawi
Tulisan ini merupakan tinjauan profil gercjawi dalam pes 3 1 8 . FYNATR FRrelos

bangan sejarahnya. Kiranva gambaran deskriprifini mie
percakapan lanjutan kerika GKI akan memasuki pem
reologi jabaran (vang lebih mendalam).

mclainkan keanggotaan dalam sebuah komunicas (dengan
ekhususan masing-masing). Tak semua biarawan menjadi
imam. [Dan tidak semua imam adalah anggota tarekar (komu-
mitas) .

Sava membatasi diri hanya pada lima aspck dari .
Pada masa modern-perdana (early modern—circa abad

Gerejawi. Sava sengaja menghindari pembahasan pa
Alkitab dan juga dokerin-dokorin tekseual lainnya, da
pada pergeseran historis,

Penting bagi kita untuk menvadari adanya berbags

A-XVIID semakin banyak biarawan-imam, yang memiliki
miparan untuk mengembangkan diri. Pada abad XV, tra-
pendidikan tinggi (universitas} sudah menggantikan tra-
pendidikan sebelumnya (pendidikan biara—biasanya di
Berah 1erpencil—dan pendidikan sekolah Karedral—biasa-
B di kora). Jejaring antaruniversitas membuat dunia Krisren
" Periengahan (sedicval Christendom) tidak bisa lagi mi-
an berbagai hembusan (hahkan hempasan) angin peru-

lahpahaman yang sengaja diperrahankan, maupun K
pahaman tak sengaja yang celah terjadi menyang}
kependetaan. Perlu juga kita melihat bahwa profil kepent

an bisa didekati secara historis, mim[ﬂ-gis, maupun kar

han vang sedang rerjadi.

Sejale abad XIII telah lahir sebuah tradisi baru: biara-
“0-imam pengelana (mendicant oreders): OFM dan OP, Bersa-
3 br:'rju]:tllllya witltu kaum Franciskan dan Dominikan me-

' Baban ini relab disampailkan dalaimn avara Konven Pendera GKI Sinod
Jewa Tengah, @ Agustus 2017,

2
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U Sivr A Brwnrg Cerita Segaral fabaten Kependetaan

imam) dibatasi (norma ini berlaku kemudian bagi para
Cndeta) dan kemudian wilayah kekuasaan gereja dipisahkan

nempati posisi-posisi penting di berbagai istana, |
universitas, bahkan lembaga pengadilan gercjawi (i
i masyarakat (kemudian dari domain negara).”

Gerakan Reformasi menolak klerus yang dapat meng-
nakan spirfinal power (kekuasaan rohani) unruk menekuk
wut pemegang temporal power (kekuasaan dunia), Prakaik
perisi dari Ciereja Larin Abad Perrengahan (perrikaian in-
ur) ini dihabisi di lingkungan masyarakat reformaroris,
buruh wakeu heberapa ratus rahun lagi unruk menyusut

Salah saru keunggulan dari para biarawan-imam
na ini adulah keluasan pengaruh mereka melalui ker
orasi dan persuasi, Mereka membangkitkan semang
ruan Perjanjian Baru melalui berkhotbah dan men
reformaror yang menckankan tugas berkhotbah dant
bagi para pendera, umumnya ridak menyukai kedua

Masalah kehidupan seksual para imam (haru pada
i linglungan masyarakar Katolik.

Keluraran rerbesar pereja yang dibangun di aras penyerah-
diri dan kepercayaan total masyarakar dan umat kepada
sreja ddan penguasa(-femparalinya diruntuhkan kerika sifat
amental gereja dipersoalkan habis-habisan. Ketika bobo
al dari sakramen-sakramen berkurang, maka melemah
1 kekuatan dari para operatornya. Hal ini rampak pada
4 pendeta—yang di lingkungan beberapa gereja Reformasi
glangeal :ﬂibagﬂi peneris-frincang na mat.?

Meski demikian, ada kekosongan rohani yung besar yang
dapar rerjadi bila pendeta Prorestan kehilangan dimensi ima-
ot sama sclali. Inilah salah saroe alasan merumuskan profil

sclibar diwajibkan secata universal bagi para imam
nya hanya merupakan tradisi kebiaraan dan bersifat s
bagi para imam) dan kehidupan mewah para pejabal
gereja yang sering dianggap sebagai penyebab kerunty
reja Larin dan dorongan gerakan Reformasi abad XVIL
hal ini adalah isu populer, namun bukan pn:rsualén’"r
vang mendorong terjadinya gerak pembaruan gereja
syarakat (reformasi).

Dalam rangkaian peringatan 500 rahun Reform
2017) dan pada peringaran kelahiran 500 cahun Caly
2009}, gereja-gercja kit terjebak (seperti biasa) pada’
individual: pemujaan pada Luther dan Calvin, Dan ji
cenderung mengurung pembaruan vang dimaksud hany
gereja, padahal sepanjang sejarahnya gereja banya daj
ubah bila masyarakat bevubab, |

Reformasi ahad XV1 dapat bertahan pada tahun-tak
tama, dan memberi dampak perubahan besar, karena 2
seran dari gerakan elitis universitas menjadi eerakan
pergeseran lanjutan dari gerakan massal menjadi ke
litik—uolch massa dan penguasa; ¢) kekuatan/kekuasaz

E-'ﬂﬂl.'{hh prading jelis wclalabe st sigil. vl divatac di masa lampan oleh ge-
rl-{Cl't'ii! mencatar h:lpri:i:m. pi:rnik;i]l.:m. dan kematian), dan sejak veformast
Fahlin .;vgc:pad:t pcrnc—.rinl::lh setempal leakitan :.ii-ri'| mencasar kelahinan, gh‘.‘:ka-
i L, perceraian, kematiznl,

Mk banyak pendeta Prorestan yang "gemar™ membuat perayaan sshramen
I' faci perayaan yang mencckam, namun retap saja susana magis dari abad-
0 perrengaban sudab lenvap.
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pendeta (ada fakior dis-kontinuiras) jauh lebih rumiy
profil imam (memiliki kontinuitas yang solid).

a, beberapa universitas baru didirikan (dan fakyleas teologi
serupakan salah sacu fakultas yang rertua). Dalam suasana
troversi teologis, sosial, politis, dan budaya, muka tak rer-
findarkan salah satu tugas pengajaran dan penggembalaan
a1 Pcnduta adalah propaganda gerakan Reformasi. Generasi
arrama seperti Luther membangun teologinya secaru reakiif,
jencrasi kedua, seperti Calvin, dan selanjutnya, sudah me-
iliki waktu uneuk lebih reflekrif dan andisipaiif, meski ridak
ghilangan dimensi reakeif atas perubahan-perubahan cepart
ing harus segera mereka sikapi.

Karakter gerakan Reformasi yang berbeda-beda (Jerman
fngan mayoritas pedesaan dan dalam penguasaan pura pa-
ran; Inggris yang penuh konflik berdarah antara kelom-
ok Katolik vs Protestan dan pereburan kekuasaan olch ke-
bmpok Purican; Swiss dan Belanda dengan kaum ariscokrar
an urban yang memberi warna lain lagi: Sketlandia yang
ielzhiclan tradisi Presbyterianisme yang khas;' belum Jagi
Proestan di wilaya h-wilayah Katolik: Prancis dan
fungaria) mengkondisikan dan menghasilkan berbagai co-
l-:ftpemimpinun gercjawi dan kepemimpinan masyarakar
iy berbeda-beda, Bebetapa wilayah mendorong para pen-
f dan calon pendetanya uncuk menempuh pendidikan di
Mpat lain, baik karena pilihan corak teologi maupun karena

Pendidikannya (educational backgroun

Kemampuan berkhotbah dan kehandalan teologis
cal competence) bukanlah hal yang penting bagi p
setempat (pastoral clergy). Tugas urama mercka
menjalankan sakramen dan perawatan rohani, dan _
dokurinal (ajaran). Keterampilan teknis dan praktis s
madai bagi imam secempat, Oleh karena i, pendidik
logis, sclain menghapal rumusan-rumusan baku, tid:
di prioritas bagi sebagian besar imam Abad Pertengaly

Reformasi pastoral (abad XI) yang dipelopori oleh
pa uskup dan paus yang dihasilkan oleh biara-biara
ruan f{antara lain, Cluny dan Cistercian), memar
membawa beberapa perbaikan pada cra puncak Ab:
ngahan {/iigh middle ages). Begitu pula ketika muncul :
rawan-pengelana yang terpelajar sepert kaum Francish
Dominikan (abad XI1T}. Kererampilan mengajar dan b
bah para pengelana ini mempersiapkan jalan bagi pe
an kualitas mengajar dan berkhotbah pada cra selar
Para pendera Protestan generasi pertama (paruhan
abad XV, dinilai berdasarkan kemampuan berkho
mengajarnya. ;

Latarbelakang pendidikan para pendeta refor
rasi pertama tidak berbeda dengan para imam dan b
lainnya, karena sebagian hesar memang berasal dari
pok tersebut. Di beberapa wilayah dari para panger:

frhagai kesulitan di wilayah asalnya. Dengan cepar hal ini

HEN semientir saya: rradisi bergereja generasi perrama i Swisdan Belan-
sy dapat eelibar dalam sistem bergersia di lingkungan sinode (ve-
M menjadi sinode wilorah) G Jaw | engahy sementars tradis Skodandia
e 1oclibag lingkungan sinode GET lnwea Barar.

173




L Saran Axu BEROTRD Clerita Sejaral Jabaran Kependetaan

menghasilkan gerakan Reformasi sekaligus sebagai gey
kal dan gerakan lintas-bacas.

Sekalipun para pendera Reformasi disyaratkan pernahig
jalani pendidikan tinggi (universitas), namun secard
hingga akhir abad XVIII belum ada kewajiban mene
menyelesaikan pendidikan reologl.” Pendidikan yan
kurang-lebih sama dengan rata-rata masyarakat terdid

. ia di beberapa kantong pemukiman VOC (di Kepulauan
galuku, Jawa, Sulawesi, dan Nusa Tenggara Timur) selama
' ang: lebih 200 tahun. Mulai pertengahan abad XIX, ge-
bang kedua kekristenan memasuki Nusantara melalui ba-
hadan ana'ing (badan penginjilan) Lropa,

Pendidikan para pendeta di Hindia pada era VOC {awal
bid XVII—akhir abad XVIII) minimal adalah doktorandus
nya (pendidikan spesialis seperti Hukum dan Kedokrera - fietara jenjang magister pada model Amerika). Para pendeta
sudah termasuk jenjang “pascasarjana’). Para pelam
kependcraan divajibkan sudah pernah mengikuti pe
tinggi dengan demikian kemampuan "akademis” para
ta Protestan dianggap sudah melampaui rara-rata kema

gformeered tersebut menempuh pendidikannya pada salah
amu dari tiga universitas kerajaan (Leiden, Groningen, atau
Utrechr) atau dari negara tetangga. Salah satu cird yang men-
olok dari para pendera Belanda pada era ini adalah intelek-
para imam gereja Latin dari era sebelumnya.®

THingga akhir abad XVIIL, gereja-gercja Reformas
berlakukan proses pengujian (examination) yang keta
da para calon penderanya, terlebih lagi pada kecende
Pencerahan (mulai abad XV} mulai menjadi tantang
berbagai kepercayaan lama (pra-kritis).

Hindia mulai rerbuka bagi perluasan Eropa, se
abad XVI. Di Nusantara scjak awal abad XVII pa
ta Belanda dalam jumlah vang terbacas, berdatangan

itas merela. Tidak sedikit pendeta vang menjadi anggora
de Bataviaasch Genootschap van Kuusten en Wetenschap-
b (petkumpulan kesenian dan ilmu pengetahuan Batavia),
Bahkan sebelum badan ini dibentuk, beberapa pendeta VO,
selama masih tinggal di Hindia maupun setelah kemba-
ke patria (tanah air), menerbitkan berbagai buku hasil pe-
Bgamaran dan penelitian mereka atas berbagai subjek ilmu
pengerahuan dan kesenian, Para pendeta YOO sama sepert
imumnya para sarjana sezaman, sangat bangga dengan model
pendidikan klasik yang mereka warisi dan pembaruan yang
lang rerjadi dalam suasana Pencerahan {aefhlirang).

. Pendidikan para pendera penginjil (zendeling) pada cra
Hindia Belanda {awal abad XIX—perrengahan abad XX) ber-

-beda berdasarkan eranya dan juga badan penginjilan vang

* Dalam sistem Fropa, weologi adalab "ilnow tinggl™ yang dipelajart h
jenjany “pascasarjana’-

" Menjelang akhir abad XVI1, gereja Preshyierian, migaliga, celah men
turan bagi pengujian dan pencguhan, Selama twjuh bulan calon: dit
bahnya. b pemabaman imi ajaran Protesan. ©f pokok-pokok pole
lingkungan Presbycerian, ) kasus-kasus pastoral, ¢ pemecahian
konceadiksi datam Alkitab, F} kemampuan penpuasaaan bahasa-bah
liar bahaga asli Alkitah), g) penguasaan scjarah, b} penguagaan teol .
e, Samibil yang bessangleuran suckah memulai pekerjaan di jemaatss

Wurusnya, Namun, secara umum para penginjil tidaklah
U5 pambaran karikarural rentang para pendeta VOC. Za-
a0 Hindia Belanda telah mengubah pala kehadiran dan pola
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kerju orang-orang Belanda dan Eropa lainnya di Ny
Mereka tidalc lagi hanya tinggal di wilayah-wilayah
(umumnya kora-kota berbenteng). Ketegangan me
perluasan agama kini rerasa lebih intensif dibanding '
nya. Karya-karya dan pelayanan bagi masyarakar
mendapat porsi yang besar, dan memang jumlah ora
Kristen sctempat sudah jauh lebih banyak daripada yang
nah ada pada era VOU.

Di beberapa wilayah, vang masih memiliki gercj;
ta dari saman VOO {Maluka, Sulawesi, NT'1, dan
utara Jawa, serta Batavia), badan zending mau tak ma
rus bekerja sama dengan para pendera Protestan (dari
PEKNT/GPLL untuk mampu menjangkau dan merawar
nitas Kristen setempat.

Pada tahap tertentu PKNI memutuskan untuk
siapkan dengan baik para pendeta pembantu yang die
dari otang-orang setempar. Di beberapa wilavah dib
STOVIL (schaol tor epleiding van inlandiche feraar)}
untuk orang pribumi (pembanru-) pendeta menjel
abad XIX. Beberapa sekolah ini kemudian berevolusi m

i akademi reologi, kemudian menjadi sekolah (inggi reologi,
dan berikuinya menjadi universitas-universicas di Tomohon,
Kupans, dan Ambon.

yang biasanya saling berkompetisi), dibentuklah pada awal
_5', d XX lernbaga pendidikan tinggi (serara dengan universicas
i Eropal di Bogor (1934) dan kemudian dipindah ke Bara-
Dari hanya belasun mahasiswa angkatan pertama Haogere
fhevlogische Schaol (HTS) wercawae tiduke kura ng dari empar
aang warga gereja Tionghoa, Mendahului HTS, pernah ber-
Serninarie Depofe (1 878-1926), dan juga cita-cita Semiza-

743-1730), Seminarie Depok menggunakan bahasa Melayu
ehagal bahasa pengantarnya, scdangkan H'T'S hingga tahun
1950-an berbahasa Belanda. Pilihan penggunaan bahasa seka-
m s memperlihatkan keleluasaan dan keluasan wawasan vang
sipal dipelajari. .

Saya sedang mencari bahan-bahan vang dapat memberi-
&n gambaran mengenai kesenjangan antara pendera lulusan
fFrguruan tinggi dan para pendera generasi pertama (didikan
Mgsung para zendeling danfatau pendeta Liropa). Pende-
pendea China/Tionghoa pertama umumnya memperoleh

" Cereja-gerga veazisun VO digabunghan aras perinals Raja Belanda,
cerbentuklal de Prorssrantse Kerle in Nedeclands-Indie, 15744, yang ken
herevalusl menjadi Gerga Protesian i Indencsiz, dan sejak 1934 hingga
melabifdes GMIN, GEM, GMIT, dan GELE, Dialsm coks zending, is
Protestan, menunjuk pads PRNI, dan pendera Mrotestan kepada para
PENL univk membedalian dengan pendens cending arau zendeling (p
I.'I:U'i I.h'lllit]'l-h‘:'ldﬂl'l '.f.-v.‘_'tl{_]i:_lg. I\GdiJE I»._fl_u[n;}nk Kris[cp_ E.!Llpd. ini hhiasa .'-
cenglar dan ddak jarang juga bekerja sama,

Bundingkan denpan STOVIA (schuol eor opiciding vais inlandsche 3 ! e
lah unruk doker Gmani) pribumi.

didikan dengan cara mengikud secara langsung para pen-
*ta Belanda (dominee), acau pendeta China ( boksi) yang lebih
Rior. Barulah pada saat pendera-pendeta muda lulusan HTS
2 luar neger bertugas terlihat kesenjangan anear-generasi.”

.‘_I:dﬂ sebush surar rulisan tasgn berhahass Belanda dicalis llusan HTS ke -
> Majelis Sinode GKI Jawa Barar, vang membahas soal ketidukeukupan biava
i i i - g

EP yang cetnyata hubis uneole onghos melakukan pelawaran jemaat. Sacu hal

176
277
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Srarus H(‘}Hialﬂ}}'a (social class) o cita-cita Christendom sepanjang Abad Pertengahan, R~
gl pover hekerja sama dengan spiritual power. Perkembangan
.;;H, dari masyarakar I’mreqrttn adalah sudah tersclesaikannya

1 . soses pembagian kekuasaan (wewenang) vang pernah men-
rik. Berdasarkan asal-usul kelas sosialnya, kebanyakan - - i
] ydi pertikaian antara paus dan kaisar (invesiiture CORETOVETSY).,

berasal dari kelas menengah, baik yang bercumbuh di i Swiss dan Belanda, pemerintah setempar bekerja sama de-

qan ms rara bangsawan menengah. Hal ini tida ]
taan maupun para bang gah an majelis gercja mengawasi dan mengurus warga masyara-

at agar dapat hidup SE‘IJd_gELl masyarakat Kristen. Di Ingeris
gan Jerman, para uskup bersama pangeran menjalankan rugas
jing sama. Pemimpin gereja dan pemerintahian di wilayah-wi-
Protestan saling membutuhkan satu sama lain, oleh ka-
gna it kerja sama jauh lebih penting bagi mereka daripada
berkomperisi.

Prinsip yang sama juga berlaku kerika Belanda dan Ingeris
ulai melakukan penjelajahan samudera dan menanamlkan
petigaruh mercka di Asia dan Afrika. Taylor memberikan gam-
fian mengenai situasi tersebur di Nusantara. Dengan meng-
jinakan sumber-sumber zending (awal abad XX) ia meng-
-.:. barkan kehidupan sosial para pendeta gerefarmeerd yang
femiliki kemiripan dengan para pejabar tinggi VOC. Gam-
ran ini meski ada betulnya, namun tidak lengkap, Pemba-
#0 atas sumber-sumber primer dari abad XVII dan XVIII
Hperhh:ld(an gambaran yang lebih utuh tentang realitas
idupan pendeta gereformeerd. !

.jlﬂm.a:f;a pastoral yvang dipersiapkan olch gereja Belanda
% pekerjaan gereja di Hindia pada era VOC adalah para

Penclitian prosopografi' atas profil para pendeta Protes
modern-perdana Eropa memperlihatkan catatan yan

berbeda dengan situasi sezaman dalam masyarakar }
scria dengan beberapa gencrasi sebelumnya pada m
lum reformasi.

Bersama dengan berjalannya waktu dan perubal
vang terjadi dalam masyarakat modern perdana di
wilayah Protestan, maka mulai rerlihat beberapa kelkhs
lam masing-masing wilayah dan tradisi di Swiss dan
dian Belanda karakeer pendera perkotaan culeup dl
Sementara di wilayah Jerman dan Inggris dengan per
pangeran dan bangsawan lokal dengan adanya kek
pusat-konfesional, terlihat wajah para pendeta yang
ragam tergantung kedekatan pribadi masing-masing
para pemegang kekuasaan.

Prinsip umum yang scring tak dipahami oleh or:
Kristen di masa kini adalah bahwa sebelum abad )
dimulainya modernisme Barat, seluruh dunia Krister
hidup dalam dunia situasi tcokratis (meski dengg
yang berbeda-beda). Dalam masyarakat teokraris,

ving tak pernah terungkap oleh para pendera senior, _
- R : b

¥ Diograf koleliil adalah dregm projecs saya. Saya ingin memBEEEY Hmeu:: menulis tentang situasi di Bacavia, sova sendin menulis tentang

prosopografi para pendeta, boksu, dan aeminze GKI, Sermoga bisa it i Semavang dan selurvh wilayah vang dilayani oleh para pendeta gersfin-

jakan 2020 vad. ¢ % unrul selurult pesisir Jawa (termasuk Salarign dan Yogvalearea).
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pendeta yang adalah para lulusan universitas, dan. 1 fan aniversitas, maka semakin sulit kependeraan menjadi

berasal dari kelas menengah, dan para penghjl;.m-
kit (krankbezackers) vang dirckrut baik di Fropa,
Hindia (Nusantara dan wilayah-wilayah VOC lain
penghibur orang sakic ini, seperti halnva para pendera, me prLik "naik kelas”, namun ada dua hal yang wajib dEpEﬂl_Jhi
sk memperoleh kesempatan rersebur. Pertama, kapasitas
:::1, kecerdasan dan kemampuan organisasi, agar dapat

o lomparan dari kelompok rersebur.
‘-B_aa;! kelas menengah lapisan rerbawah {pedagang, bangsa-
rendahan, dIL) kependetaan dapar menjadi kesempatan

rima penugasan dan gaji dari pemerinrah, sebagaiman;
yang berlaku juga di Belanda, Penghibur orang sakie _
wegang jabatan-jabatan penting dalam kepemimpinan ge-
(artizans). Mereka memiliki kesempatan untuk mening atau berada dalam lingkaran para pemimpin masyarakat
kotestan (magistrétes, para pangeran, araupun orang-orang
ia yang saleh). Kedua, hubungan dan pengaruh, yang dapac
roleh karena hubungan darah dengan orang-orang pen-

cawinan dengan anggota

karir dari kelas sostal di bawah menjadi rohaniwan,
syarat mercka dapar membaca dan menulis, serta din
majelis gereja cakap untuk menjalankan tugas-tugas
tu pendeta Eropa.

ing i masyarakar atan melalui per
Meluarga orang-orang penting.

Pemanggilan dan penempatan pendera di lingkungan ma-
paralar Protestan berbeda-beda bergantung pada ratanan so-
masvarakatnya dan dinamika pembentukan eklesiologi(-
J-nya. Gereja-gereja yang tidak dipengaruhi oleh sistem

Perjalanan kariernya (fife JI::‘.%';EEIIE?’HEH.E).:Z

Dengan bekal pendidikan akademis dan latar belakan
nya para pendeta Protestan scharusnya dapat hidup la ;
mun, perjalanan karir seorang pendeta tidak lebih baik Masyarakar yang terpusal dapat menggunakan tata cara pe-
ding dengan para imam sezaman. Bagl para calon yang
dari kelas sosial vang rendah {petani penggarap. dan p
kang lainnya), menjadi pendeta di desa ataupun di
daerah terpencil merupakan peningkatan status sosial
kependeraan secara teoritis tidak rermasuk dalam kelas

manggilan langsung (dengan atau tanpa berkonsulrasi dengan
eja-gereja lain di sekitarnya), aray dapat dengan cara pen-
feta v ng sebelumnya memilih sendiri calon penggantinya.
Uinamika serempat terscbut juga dapar terjadi dalam bebera-
cara, suluruh warga gereja memilih langsung, atau majelis
masyarakat pasca-Reformasi. Para pemimpin di wilayz teja yang memilih, atau patvoon dari gereja tersebut yang
layah Prorestan dengan sengaja menutup peluang un Memilih, atau kombinasi dari cara-cara tersebut. Cara-cara
manggilan pendeta dari orang-orang dengan kelas sos

rendah ini. Dengan menctapkan kewajiban mengikuti p

L umumnya bertahan dalam wilayah-wilayah yang terpencil
dalam lingkungan gereja-gereja reformasi yang rerkucil.
Sedangkan gereja-gereja reformasi yang berkembang menja-
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oris di Canterbury menerima penghasilan tahunan sebe-
L 7,000, uskup di Lincoln £ 1.500, dan uskup di Bristol
450. Canterbury adalah pusart terpenting gereja Inggris, se-
far wokan Bristol hanyalah salah satu kota kecil pada zaman itu.
Pc;d:r. sereja-gereja dengan sistem terpusat vang kuar dan

di gereja-gereja mapar, dengan strukrur organisasi dan
mimpinan yang kuat, menerapkan sistem yvang Iebih
untuk pemantauan yang lebih baik terhadap penga
perilaku kehidupan para pendeta.

Dari pihak para pendera sendiri, sckalipun sebagia
sar memilih jalan hidup kependetaan karena kesada ;3 aik, proses persiapan kependetaan tidak berhm (i setelah ca-
panggilan untuk mengabdi, kecintaan kepada 'Tuha i menyelesaikan pendidikan universitasnya.” Calon men-
j(-m;;_;.lt,‘ MmN leebutuhan unmlc |ﬂ¢71;{qualk;m ; ' 1 pl‘USCS Wang pﬂlliﬂtlg; [El'[‘f}'ﬂﬁUk menimba penga]amsn
kehidupan yang lavak juga merupakan fakror pentin ; pangan selama beberapa tahun, menjalankan tugas schagai
memilih tempat berkarya, Gerefa-gereja lokal pada Abad B gL arau kepala sekolah, sehingga rata-rara usia kerika penah-
tengahan yang kemudian beralih menjadi gLrL]d-ng}ar adalah 33 tahun. Dan berdasarkan hasil studi juga, pen-
masi umumnya memiliki sumber penghasilan, Umi
dengan sistem pertanian yang mencukupi kebutuhan

a baru terseburt segera menikah, rara-rara tiga bulan sesudah
ienahbisannya.
Gereja-gereja Reformasi hinggﬂ akhir abad XVIl belum

tentence farming), ada pula yang memiliki sumber pengl _
apat memberikan "harapan” akan adanya jenjang karier

lebih dari cukup bahkan melimpah.

Sebelum Retormasi penghasilan dari gereja setem gi para pendera, rerurama pada gereja-gereja yang belum
apan, dan yang anti-kemapanan, Pengalaman seperd ini,
felain mengajarkan para pendeta bumility juga membuac se-

uah tradisi organisasi gerejawi yang luar biasa di lingkungan

rupakan surmnber untuk membiavai gereja tersebur,
an. biara, dan juga dapac untuk kehidupan warga ma
di sekitar, Bahkan banyak orang muda menerima "gaji

"beasiswa” selama studi di universitas dari penghasi ja-gereja Merhodise, yaitu prinsip (yang berlaku juga un-

ja scempat ind. Jean Cauvin [Johannes Calvin] i Ik warga gercja) velustarisn and connexionalizn (semangat
nya, selama studi ia menerima manfaat (probend halde
Katedral Strasbourg. Setelah reformasi gercja-gereja
sita jaruh ke tangan para bangsawan, atau dewan kota, i

tlavan/memberi diri dan kesadaran bahwa yang kita miliki
ialah untuk dipergunakan bagi kepentingan bersama). Oleh
] ena itu, Cilobal Ministry Gereja-gereja Methodist adalah sa-
pun pihak-pihak lainnya, yang kemudian mcnjaf_li P i saty |umbaga donor yang luar biasa dalam membantu her-
penghasilan gereja, sebagian hasilnya dipergunakan

gaji pendeta. Ada pendera yang beruntung, mend
penghasilan dengan stipendium yang besar, ada bany:
vang kurang beruntung, Sebagai perbandingan: uskup

Q:IJUIL Liclak 1.=.':1ii':|1 rnr:nﬁ':rnpuh pgmr_u.tcuriurm L{:L1|ui;j. leecualiuniuk mereloa yang
-.;"f 1 Eﬂ"-‘ﬁtl‘ﬂpu'{i pf_\sisi—pnsiﬁi 51 r:iTt‘.Ei:i dan ]'.*Enﬁng: cabon f1:i|iya [:erlu rmermbuk-
[l 2 S

S0 relab myenyelesaikan pendidikan umurmnya,
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bagai program gerejawi, baik di kalangan Methodjsy '
gereja lainnya, |

Peran sosial-politiknya
Harapan warga gercja dan penguasa dari seorang (ehmRitins. otbe e
tidak banyak berubah selama berabad-abad. Paga §
Abad Pertengahan dicuntur untuk herperilaku mepyy
cal conduer”. Bahkan mativasi terpenting (dan seb I
isi dari) 95 dalil yang dirempel Marrin Lurher, 1517
persoalan kehormatan seorang rohaniwan.

ribad-abad gereja sebagai komunitas memainkan peran so-
'-Pulhik yang sangat kuar. Bagi orang modern seperti kita.
pgat sulit membayangkan bagaimana orang hidup pada era

bad Pertengahan dan modern perdana. Bagi kita yang diban-
i dengan berbagai pilihan, hampir setiap menit dan setiap
sk kita harus membuar pilihan-pilihan, dari hal-hal yang
noat sederhana hingga hal-hal yang sangar mendalam, Tidak
grbayangkan juga olch kira, dalam usia manusia yang pendek
gata-rata harapan hidup pada era tersebut kurang lebih 40-an
ghun), scumur hidupnya seseorang hanya tinggal dan hidup
plam kawasan yang hanya sekian belas kilomerer persegi.
Hidup dalam dunia seperti itu, gereja dan propaganda-
jya adalah satu-satunya hal yang membuat orang mengalami
flanya realiras lain, Propaganda (lembaga dan ajaran), jalan
tselamatan (pengampunan, sakramen, kebutuhan harian),
lambang kehadiran gereja (misteri Allah yang tampak di
alam gedung dan benda-benda suci lainnya) baik dalam ben-
ik yang sangar sederhana, apalagi dalam bentuk bigh liturgy
. kemegahan Katedral di kota-kota kerajaan, merupakan
diran Allah sendiri. Orang hidup bukan untuk membuat
Phihan, melainkan untuk raac kepada para pemimpin {tempo-
6 and spirvitual) dan menjalani nasibnya dalam perlindungan
fereja,

Era modern perdana memperkenalkan keterbukaan dan
“tersedizan pilihan-pilihan baru. Di masa sebelum, orang-
ang yang berani membuat pilihan di luar yang telah digaris-

Bila para imam sebelumnya adalah seorang ayah
ga gerejanya, maka para pendeta reformasi (menjel:
XX barulah ada perempuan pendera) juga diharapkan m
ayah dari keluarga teladan bagi warga gerejanya. Para
schagaimana juga para imam dalam tugas sehari-hati
harapkan sangar dekat dengan kehidupan warganya. ‘
imam memiliki kekuatan sakramental Gacramenial
dihadapan umat, hal ini rak lagi dimiliki oleh para p
Bahkan aspek intelckrualitas para pendera, secara umum
memiliki nilai tambah apa pun bagi warga gereja. B
khusus para pendeta yang melampaui kebutuhan Je
tempat baru mendapar nilai cambah, bila dimanfaa
gereja dalam lingkungan yang lebih luas. Banyak gere
part yang tak dapar memahami hal ini.

Ml

Y Dialim percakapan studi ekumenila, ada reari hahwa pelomhang p
gerefa adalah sebugai berikur: a) pada abad IV—ghad lelahiran doko
ts—perpecabian disebabkin persvalan reologis (apa dan sizpakah Allab
abad X¥1—yang kita peringaci serelah milleninm ezhun ini — perpe '
babkan persoalan cllesiologis (apa dan bagaimanalealy gereja dan pelay:
cb abad XX dan XXT - era kita selearang ini—persoalan-persoalan etis. H
vang terakhir masih merupalan bahan diskusi vang hangar.
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1 kehidupan baik di tengah masyarakat maupun di dalam

kan oleh gereja, adalah para pembelot, dan akan
konsekuensi yang berat (secara sosial dan ﬁpirituéj
Reformasi lahir ketika membuat pilihan mulag
ma sebagai hial yang wajar. Tidak selalu para pem
pat mengendalikan warganya dan umarnya unk-
pilihan-pilihan yang sesuai dengan keinginan mere
buat pilihan dapar juga berarti orang memilih unggf
dari garis takdir atau nasib (hal yang selama ini sudah:
begitu saja sepanjang Abad Pertengahan; hal yang ji
membantu kita menjelaskan mengapa ada ajaran
seperti predestinasi dari abad XV1 ini).

Ada beberapa cara para pendeta menampilkan pe
sial-politiknya dalam situasi dunia-baru yang sedang
Bagi para pendera sendiri, dan jugs warga gereja, s
rang pendeta tidak herbeda jauh dengan imam A
ngahan, yairu representasi kehadivan Allah di dunia (
rumusan eklesiologis dan teologi resmi yang dianut
ja). Salah satu hal vang mencolok dari gerakan Reform
lah perilaku non-conformise, kebangkiran kesadaran i
Kedua hal ini menonjol sekali dalam diri para pendera
merupakan anggota kelas-masyarakar-terdidik. A

Ada empat pola kehadiran sosial-politik para pen
Ketika berhadapan dengan otoritas pemerintahan dan ¢
gereja lokal; dan pada saat yang sama, mengadakan ker
dengan ororitas pemerintah, dan dengan penentu dala
lokal. Hal ini membuar seorang pendeta, rapuh dan.
la sewaktu-waktu dapar diberhentikan dan digant,
saat yang sama ia dibutuhkan oleh para pengambil kep
untuk menjadi sosok yang menentukan bagi keberlang

prcj-
%.erhad*lpan dengan otoritas pemerintahan terjadi kerika
rinsip masyarakat reokratis masih betlaku, namun pada saar
":-., sama dimensi imamat dari jabaran kependetaan telah ke-
~r. gan sakralitasnya. Suara kritis para pendeta gercja-gereja
formasi-magisterial memang tidak selantang para pemimpin
preja-gercia Reformasi radikal (anabaptist dan kaum pem-
belot lainnya). Namun, prinsip pembagian kekuasaan yang
Bilai berkembang pada gereja-gereja Reformasi memberikan
g bagi para pendeta untuk tidak selalu “runduk” pada
anan pemerintah. Kerumitan sering rerjadi karena dalam
grukiur majelis gereja selalu hadir para magistrres (prinsip
wang berlaku dalam masyarakat masa iru adalah: siapa yang
memimpin masyarakat, layak untuk memimpin gereja). " Pen-
deta dihormati, mungkin disegani, namun sudah ridak lagi
ditaluri, Pendeta dapar berpendapat tentang persoalan kema-
svarakaran, namun ia harus memperhitungkan dengan baik
dangan para magistrates.

Pendeta berhadapan dengan ororitas parokial (jemaar
Setempar) ketika citra diri dan kiprah pendeta tidak scjalan
engan tuntutan yang ada, Gereja yang miskin belum rencu
Hehih camah-bersahabar dengan para penderanya, sebaliknya
juga demikian. Kecenderungan umum para pendeta untuk
‘mengembangkan karier dan kehidupan keluarganya agar ia da-
Pat mencapai ringkat kemapanan tertentu, juga menumbuh-

; .i ﬂiirxsgirrmrf_r secarn harafah adalah ]JE‘jaL'l.-ll: sip'ﬂ vangy 1:1&1‘1;31311]\'311 Rzl dan
HEMeringaban,
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kan kecurigaan dan penghormatan ¥ang rendal
pendeta. Tingkar pendidikan dan latar be!:ﬂaang' |
pendeta juga ikut memengaruhi pola hubungn ,
gerejanya. Tidak sedikit juga pendera yang akhj
untuk, bukan saja pindah gereja, melainkan jug
kan panggilan kependetaan, dan memasuki p
lain. Ada yang didorong oleh idealisme untuk o

ubahan dalam masyarakear melalui profesi tereen
juga karena berbagai motivasi lain nya. Di GKI
jarang kita menemukan pendeta yang meninge:;

' dengan baik. Pelajaran penting dan berharga ini mun-
m hampir semua laporan prakrik mahasiswa teologi
b kini, setelah menjalani pengalaman di gereja. Sistem ma-
at vang rumit kerika menyangkur scrukur kuasa, yang
¢ dalam In&S}f'cu‘ﬂkai abad XV dan XVII & Ernpa, juga
pak pada rumitnya strukeur kekuasaan pada jemaar se-
t. Hal yang sama masih berlaku juga hingg:t hari ini;
di GKIL. Jemaat-jemaar besar dﬂpat dengaﬂ leluasa me-
pendeta dan calon pendetanys, dan bahkan pemimpin
iy E—" I Klasis dan sinode harus P?El]'l_d.:ti—[!;].l‘ll::]ﬂi nlt&ﬂ}’fﬁﬁllﬂikﬂﬂ diri,
ik, 4 menjadi Semua pcﬁfkrmbangau_ ini, bcn.:arntntlasl pada jemaat se-
L T E mpat sebagai 51}111]31.1 dari . dln:l.l’]'llkal‘l‘f:’.;].. Ada dua per-
bt ioeotic gcrejarngaja E I—— bahm .“' fubangan penting yang terjadi pada abad XIX {munculnya
bekﬁl‘ja SaIna d(‘ﬂﬁaﬂ OTOFITas Pt‘nwrinrahan “Ir: ! 7 ]::L‘lﬂtbamn In] it 1{1::;:1]:-{11:111 haru] e pertengn]f =
dividual, maupun mewakili/schagai lltu;an 3 3 . § - \gerakan kecsunn selunt) geng rembuiar esiny-
wmun Aelm msyaskie Sk L lgti_!l'ej gan lama mttnd;lpad-:aritantangfem.
i s peaiccinah dapat tlibe‘da.l{fann an ba W.__ Gerakan pekabaran IHJI.I sedu1nm menyadarkan warga ge-
[J.i-ﬁilh Lasi. Kisthises \ , b namun lt o F -b:lal?wa orang-orang Kristen ddak boleh hanya hidup un-
mendidik d e IPEJ‘L apatkan mandat dari Allg : k dirinya dan keselamaran dirinya sendiri. Gerakan keesa-
m:::; alr a_lkﬂ_[ ::nrgn?;:fizj; ”}‘;?i’;’lf]“dial‘.e[fl:istj@ .:ngu: j dunia lIltIl‘{iJl:Jk.a tirai pekat }'an%;; lTiE_‘.I'lthLIl]:T gereja dalam
b din lc-.;r'cna ids qm:m' v-ﬂﬂ P. gErC]a di mm. S-ballas kontesionalnya dan mulai mencari cara-cara batu
s ¢ = e FAng Crar antara pemertn itk hidup bersama dalam dunia terfragmentasi ini.
majelis gereja, seperti haln va praktik ekskomunilasi
cilan) pada Abad Pertengahan, Prakeik siasat gerejawile
gereja yang masih dipertahankan oleh GKI (dan bany
reja-gereja reformed di Indonesia) telah menjadi usang Ka
telah kehilangan salah sary dari dus kakin}q;
Tentu seorang pendeta harus mam pu bekerja sam
figur penentu dalam jemaar selempat, agar dapat menj *gan peran sosial dan budaya mereka, vaitu dalam bidang

Perempuan pendeta (fernale minister)

takan Reformasi tidak serta-mersa membuka kesempatan
perempuan menjadi pendera. Kehadiran perempuan da-
pelayanan gercjawi dapat diterima sejauh masih sesuai
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Kutipan langsung dari Janice Holmes: ” W{Ijmm} ff.'ﬂ.cif;—
hip roles flourished when denominational %Ifiﬁi:‘f{‘lzfj w&mrwf:z ,
2 there was a strong emphasis on charismatic irel*d:cile’ﬁ}'.?.!p that
v ot view education dnd ordinations as prevequisites ko pnﬁf:;l
aching, when there was a low’ view of the sacrament :z;i) .
Lhen growth and expansion, vather than consolidation were de-

karitatif dan bukan kepemimpinan. Dalam bebe
gercja-gereja Reformasi yang lebih bebas, dapar dig
para pengkhotbah perempuan (misalnya, di kalanean
ciety of Friends), juga di kalangan Methodist pada
bangan awalnya, Ketika Gereja Methodise semakin k
saat ftulah perempuan dilarang berkhotbah. Aspek |
juga menghalangi perempuan mendapatkan posisi
kesempatan studi di perguruan tinggi vang masih te
tuk perempuan.

Ketika pada 1860-an beberapa gereja di Ameri
mulai. menahbiskan perempuan menjadi pendeta,
but juga ridak scrta-merta menjadi prakeik vang um
penerimaan umum yang luas, Penerimaan umum te
lapangan penginjilan, ketika badan-badan misi
mengirimkan ratusan perempuan untuk karya pengin
luar negeri, dan di dalam negeri. Namun, hal ini jugﬂ,‘
guhnya memiliki béas rasial dan gender: untuk melayar
sa-bangsa non-Barat {vang inferior) tidak ada hambatan
kukan oleh kaum perempuan (yang juga dianggap inferis

Pengalaman menarik erjadi dari the Salvation Arm
Kesclamaran memiliki perkembangan yang cepat dan
tis oleh Gerakan Kesucian ( Floliness Movement) yang pe
bahwa Roh Kudus berkarya baik melalui laki-laki m:
perempuan (keyakinan William dan Catherine Boach).
muncul keberaran wrhadap para "perwira” perempuan
melayani sakramen, maka kebijakan vang diambil oleh’
Keselamaran adalah menghapuskan sama sekali sakrame !
tidak menjadi penghalang bagi pelayanan orang beriman.

Al i
mimziinmzf jrrigrities,

Kapan protestantisme mengakhiri profil
separuh-iman, separuh-awam ini

(half-clerical and half-layman)?

Schagai sejarawan, sayu pesimis gereiualgr:rﬁia mapan (seperti
ﬁKl}l akan mengalchiri profil ganda ini. Gagasan rcf{:-ri:ﬂatu_r
;'Eencra:ji pertama mengenai “imamat am orang percaya . (er-
huki hanya bagus sebagai pesan propaganda, g :ﬁan}g{ar
chsplosil dan destruktif bagi perkembangan gereja-gerefa E_.
formasi. Setelah pemberontakan petani Jerman (1525], ]-_.l:lthf,“ll
mencgaskan bahwa penderta berr_:mrimﬁ dalam hal Spjrltu(':;.‘, .
dan para pangeran dalam hal tata kehidupan, k&:duan_}*a- i-
tetapkan Allah sebagai perwalian bagi masyarakar. Sclamlm?i
sepanjang sejarah hanyalah kelompok sempalan yang er mfat |
menghapuskan sama sekali fungsi imamar cjlalarr.l Icr:mur;::m.
Sebagai pendera Protestan, saya masih bisa berharap .
hahwa perkembangan yang berlangsung dengan adlany.a {émrze |
le-minisry merupakan “jalan” yang dapat menetralisasi e
panan imamat vang mulai rerjadi sejak al’oad 111 danhI:s.,ﬂiLn:; ‘
teja-gereja Protestan sudah dengan berani menempuh “jalan
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pi lingkungan gereja-gereja Protestan, juga di GKIL keran-
. aian liturei d kaian jabartan rerlihat sangat

L antara pakaian liturgi dan pakaian ja

s pada upacara penahbisan. Kerancuan ini wrjadi, menu-

.ﬂug;mn sementara saya, karena proses desakralisasi jabatan

oo dimulai oleh para reformator abad XVI, justru dibalik

i isasi oleh gerej: ja Protestan masa kini."
enjadi sakralisasi oleh gereja-gereja Protestan masa

vang tak rerpikirkan oleh Gereja Karolik dan
Orrodoks.

Apakah para perempuan pendera dapat me
kelan para uskup dan parriareh yang hadir dalg
kegiatan ckumene, ketika meliha pata perempug
mengenakan derical callar?

Bonus: pakaian jabatan atau pakaian
pemimpin ibadah?

Pada Konsili Lateran 1T gereja Latin menetapkan
pastoral, salah satu keputusan vang dihasilkan ada
arur pakaian rohaniwan. Mercka wajib mengenakan
khusus setiap hari, agar masyarakar dapar langsung me
mercka kapan pun dan di mana pun. Hal ini rerka
kewajiban para rohaniwan sebagai gembala (pastor)
collar adalah bentuk paling sederhana vang kasar mata

Pakaian sehari-hari iru akan dilapisi dengan pakaian
vang lengkap pada perayaan ibadah dan sakramen. D
reja Latin, ada pakaian jabaran (untuk membedakan
imam atau biarawan dengan umat) dan pakaian liturgi. I
gereja-gereja reformasi, pakaian jabaran sengaja dibua
pakaian liturgi dipertahankan. Pada saat yang sama,
liturgi juga mengalami proses desakralisasi, dengan mengg
finya dengan jubah sarjana yang berwarna gelap (berikutt
sarjana). Pakaian sarjana dipergunakan baik di r
maupun ruang ibadah, retapi tidak di luarnya (berb
ngan pakaian jabatan di lingkungan Gereja Larin),

Eﬂmlnj__" penatua, sclamia belom menefims tahilbisan, ridak boleh mcn[.:-li.[c,i!]:'-
L I'Ga.rmu'-eugkau d;jn mfngﬂngkﬂ.'[ I;.jﬂg‘.‘{ll'l P.1(|i1 salaat lH!]'ki[‘ FH:I-II.].LUI.'I n..:!ﬂ.nfl
Wdab. [ubal pendern adalzh indikacor sakmlisme kependeraan, sesu 1.1 :r..iu?;;
fihindari imaracis tahu ving lalu. Penggunaan jubah aray RO par Saijena
Bikum diaur dalun Pasil 230 avat (21 KUHAL yanp, lJ:.-rbulnw Lralam ruang
:.""- g, lakim, penuntur umem. penasibac hukom dan paniera mengenakan

Mt ~.i.n|.1n9_ dan acribur s - masing.
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Martin Luther tu milik semua orang yang ingin hidup beriman
berdasarkan Kitab Suci dan anugerah Allah. Dalam rangka iculah Gereja-
geteja di Indonesia ikur dalam aral-arakan rohani ini, meskipun jauh
dan proses historis Reformasi (Ephorus Huria Kristen Batak Protestan,
emeritus, Dr. J.R. Hutauruk, doktor Sejarah Gereja)

Relasi antara murid dan penganur jalan Tuhan pernah diwarnai kuruk-
mengueuk, bahkan peperangan. Semua it telah menjadi bagian dari
TTIA53 IH]H. .\"'.-]'lT'I.lll], ]"!‘Cl.—i.‘ﬂ'i\‘r”.-] itL “_‘THP TL‘!’!]‘U](H |.|!]T'|'|]{ L:l'in]ﬂ]ﬁﬂ:li Sl:_'b'ﬂgﬂi
peristiwa rakhmar yang melahirkan hikmac (Prof. Dr. Eddy Kristiyanto,
OFM, Guru Besar Se;arah Gereja, Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara,

Jakarta)

Spiritualitas Protestan yang rerbula, mengakar pada isu sosial, namun
relevan di zaman hipermodern ini '-:LLnL_ngl mendesake diternukan,
agar gereja Reformasi vang memisahkan did bertanggung  jawab
menyembuhkan  barin anak-anaknya (Pde. Martin Smaga, DT]1
Pendeta Gereja Kristen Protestan Simalungun, dosen luar biasa pa:l&
Sekolah Tinggi Filsafat dan Teologi Jakarta)

Bagaimana gereja-gereja Reformasi dan Gereja Katolik menghidupi
spiritualitasnya? Gereja masa kini berada dalam kemapanan kulds. Kiw
harus kembali kepada model gereja perdana, rumah vang memberdayakan
golongan tersisih, komunitas vang digeraklan Firman Allah (Elvina
Simanjuntak, M.A, Sekretaris Program Pusat Pastoral Keuskupan
Sibolga)

|
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